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ABSTRACT

This study aims to analyze the implementation of the Inquiry Based Learning
model and its contribution to improving critical thinking skills in Akidah Akhlak
learning at MTs NU Pancor. The study employed a qualitative approach with a
case study design to gain an in-depth understanding of the learning process and
the development of students’ critical thinking skills. The research subjects
consisted of one Akidah Akhlak teacher as the main informant and eight students
as supporting informants selected through purposive sampling. Data were
collected through in-depth interviews, participatory observation, and
documentation. Data analysis used the Miles, Huberman, and Saldafa model
through the stages of data reduction, data display, and conclusion drawing. Data
validity was tested through source triangulation, technique triangulation, and
member checking. The results showed that the implementation of the Inquiry
Based Learning model was able to improve students’ critical thinking skills, as
reflected in their ability to ask questions, analyze problems, present logical
arguments, and relate learning materials to daily life. In addition, this learning
model created a more active, interactive, and reflective learning atmosphere,
enabling students to become more engaged in exploration and discussion
processes based on Islamic values.

Keywords: Quiry Based Learning, Critical Thinking, Akidah Akhlak.
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan model /nquiry Based
Learning serta kontribusinya dalam meningkatkan kecakapan berpikir kritis pada
pembelajaran Akidah Akhlak di MTs NU Pancor. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk memahami proses
pembelajaran dan perkembangan kemampuan berpikir kritis peserta didik secara
mendalam. Subjek penelitian terdiri atas satu guru Akidah Akhlak sebagai
informan utama dan delapan peserta didik sebagai informan pendukung yang
dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi. Analisis
data menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldafia melalui tahapan reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diuji melalui
triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan member check. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan model Inquiry Based Learning mampu
meningkatkan kecakapan berpikir kritis peserta didik, yang terlihat dari
kemampuan bertanya, menganalisis masalah, menyampaikan argumentasi logis,
serta menghubungkan materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari. Selain
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itu, model pembelajaran ini menciptakan suasana belajar yang lebih aktif,
interaktif, dan reflektif sehingga peserta didik lebih terlibat dalam proses eksplorasi

dan diskusi berbasis nilai-nilai keislaman.

Kata Kunci: Inquiry Based Learning, Berpikir Kritis, Akidah Akhlak.

A.Pendahuluan

Kemampuan  berpikir  kritis
dalam pendidikan modern merupakan
kompetensi mendasar yang perlu
dimiliki peserta didik untuk dapat
menganalisis, menilai, serta
mengambil keputusan secara logis
dan terukur (Aryani & Hadi, 2025;
Husna et al., 2025). Sejalan dengan
hal tersebut, pendidikan Islam
berkontribusi dalam mengembangkan
aspek intelektual sekaligus karakter
peserta didik secara seimbang, tidak
hanya terbatas pada pemahaman
nilai-nilai keagamaan, tetapi juga
mencakup penguatan kemampuan
berpikir kritis sebagai bagian dari
tuntutan abad ke-21 (Arif Musthofa &
Ali, 2021; Habib et al., 2023; Utami et
al., 2025). Dalam

pembelajaran Pendidikan Agama

praktiknya,

Islam,  khususnya pada mata
pelajaran Akidah  Akhlak, perlu
diarahkan  tidak hanya  pada
penguasaan materi, tetapi juga pada
pengembangan kecakapan berpikir
kritis peserta didik (Siregar, 2024).
Pembelajaran Akidah Akhlak di

madrasah memiliki posisi strategis

dalam membentuk pola pikir dan
sikap keagamaan peserta didik. Mata
pelajaran ini tidak hanya membahas
aspek keyakinan dan moral, tetapi
juga mendorong peserta didik

memahami nilai-nilai keislaman
secara reflektif dan kontekstual
(Indrawan & Alim, 2022; Sujalmo et
al., 2024; Munawir et al., 2024).
Namun demikian, praktik
pembelajaran yang berlangsung
masih cenderung didominasi oleh
metode ceramah yang bersifat satu
arah, sehingga belum memberikan
ruang yang memadai bagi peserta
didik untuk
kemampuan berpikir kritis (A'yun et
al., 2025).

berdampak pada

mengembangkan
Kondisi tersebut
rendahnya
keterlibatan aktif peserta didik serta
terbatasnya kemampuan analisis
terhadap materi keagamaan (Niswi et
al., 2025).
Sebagai respons terhadap
permasalahan tersebut, diperlukan
pendekatan  pembelajaran  yang
mampu mendorong keaktifan dan
kemandirian belajar peserta didik.

Salah satu model yang relevan
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adalah Inquiry Based Learning, yang
menekankan proses pembelajaran
melalui

kegiatan bertanya,

menyelidiki, menemukan, dan
menarik kesimpulan secara mandiri
(Lameras et al., 2021; Zhao et al.,
2021). Pendekatan ini terbukti
mampu mengembangkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi
melalui proses eksplorasi dan refleksi
ilmiah, serta efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis  dan masalah
peserta didik (Efendi & Wardani,
2021; Kusnandar & Mirza, 2025).

Dalam konteks pembelajaran

pemecahan

Akidah Akhlak, penerapan Inquiry
Based Learning memberikan peluang
bagi peserta didik untuk memahami
konsep keimanan dan akhlak secara
lebih  mendalam melalui proses
refleksi dan  diskusi. Sejumlah
penelitian menunjukkan bahwa model
inkuiri mampu meningkatkan
kemampuan analisis dan pemecahan
masalah siswa secara signifikan
(Ratminingsih et al., 2022). Temuan
lain juga mengindikasikan bahwa
pembelajaran berbasis inkuiri efektif
dalam meningkatkan keterlibatan aktif
serta kemampuan berpikir tingkat
tinggi (higher order thinking skills)

(Sarah et al., 2022). Selain itu,

pendekatan pembelajaran berbasis
eksplorasi dan refleksi terbukti dapat
meningkatkan pemahaman konsep
serta kemampuan reflektif peserta
didik (Herlita et al., 2023).

Meskipun berbagai penelitian
telah membahas model pembelajaran
Inquiry Based Learning, sebagian
besar penelitian masih berfokus pada
penerapannya dalam mata pelajaran
umum dan belum secara spesifik
mengkaji
pembelajaran Akidah Akhlak di
madrasah. Selain itu, penelitian yang

implementasinya pada

mengaitkan model pembelajaran

inkuiri dengan pengembangan
kemampuan berpikir kritis berbasis
nilai-nilai  keislaman juga masih
terbatas. Padahal, karakteristik mata
Akidah  Akhlak serta

kelembagaan

pelajaran
konteks madrasah
memiliki peran penting dalam
mendukung pengembangan
kecakapan berpikir kritis peserta didik
melalui penerapan model Inquiry
Based Learning.

Berdasarkan kondisi tersebut,
penelitian ini  memiliki kebaruan
(novelty) pada analisis penerapan
model Inquiry Based Learning dalam
meningkatkan kecakapan berpikir
kritis pada pembelajaran Akidah

Akhlak di MTs NU Pancor. Secara

252



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

konseptual, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan model pembelajaran
Pendidikan Agama Islam yang tidak
hanya berorientasi pada penguasaan
materi, tetapi juga pada penguatan
kemampuan berpikir kritis peserta
didik berbasis nilai keislaman.
Berdasarkan uraian tersebut,
tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis  penerapan  model
Inquiry  Based Learning  serta
kontribusinya dalam meningkatkan
kecakapan berpikir kritis peserta didik
pada pembelajaran Akidah Akhlak di

MTs NU Pancor.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan desain
studi kasus (case study) untuk
memahami secara mendalam
penerapan model [nquiry Based
Learning dalam meningkatkan
kecakapan
pembelajaran Akidah Akhlak di MTs

NU Pancor. Pendekatan ini dipilih

berpikir  kritis  pada

karena mampu  mengeksplorasi

fenomena  pembelajaran  secara
kontekstual, khususnya terkait
interaksi kelas dan dinamika berpikir
peserta didik (Suia & Guo, 2021,

Martin-Broto et al., 2021). Penelitian

dilaksanakan selama tiga bulan,
mulai Januari hingga Maret 2026,
dengan subjek penelitian terdiri atas
satu guru Akidah Akhlak sebagai
informan utama dan delapan peserta
didik sebagai informan pendukung
yang dipilih menggunakan teknik
berdasarkan

purposive  sampling

keterlibatan langsung dalam
penerapan model [nquiry Based
Learning (Han et al., 2021). Proses
penelitian dilakukan melalui tahap
persiapan, pelaksanaan,
pengumpulan data, analisis data, dan
penyusunan laporan penelitian. Pada
tahap pelaksanaan, pembelajaran
dilakukan melalui tahapan pemberian
stimulus masalah, perumusan
pertanyaan, pengumpulan informasi,
diskusi kelompok, presentasi hasil,
dan penarikan kesimpulan guna
melatih kemampuan analisis dan
argumentasi peserta didik.

Instrumen penelitian berupa
pedoman wawancara dan lembar
observasi yang disusun sesuai fokus
penelitian serta disesuaikan dengan
kebutuhan pengumpulan data di
lapangan. Pengumpulan data

dilakukan melalui wawancara
mendalam, observasi partisipatif, dan
dokumentasi untuk memperoleh data

terkait penerapan model Inquiry
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Based Learning dan perkembangan
berpikir kritis peserta didik (Mfutso-
Bengo et al.,, 2023). Analisis data
menggunakan model interaktif Miles,
Huberman, dan Saldafna melalui
tahapan reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan (Neumann
& Seifert, 2021; Montano et al.,
2021). Keabsahan data diuji melalui
triangulasi sumber, triangulasi teknik,
dan member check guna
meningkatkan kredibilitas hasil
penelitian (Kanygin & Koretckaia,
2021).

C.Hasil
Pembahasan

Penelitian dan

1. Penerapan Model Inquiry Based
Learning pada Pembelajaran
Akidah Akhlak di MTs NU
Pancor

Berdasarkan hasil wawancara,
observasi, dan dokumentasi yang
dilakukan di MTs NU Pancor,
ditemukan bahwa penerapan model

Inquiry  Based

pembelajaran Akidah Akhlak

dilakukan

Learning  pada

melalui proses
pembelajaran yang menekankan
keaktifan  peserta didik dalam
mencari, menganalisis, dan
menemukan pemahaman secara

mandiri. Guru tidak lagi menjadi satu-

satunya pusat informasi, tetapi
berperan sebagai fasilitator yang
mengarahkan peserta didik untuk
melakukan proses berpikir kritis
melalui kegiatan bertanya, berdiskusi,
dan memecahkan masalah
berdasarkan materi yang dipelajari.

Hasil observasi menunjukkan
bahwa proses pembelajaran dimulai
dengan pemberian stimulus berupa
pertanyaan kontekstual yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari peserta didik. Guru kemudian
mengarahkan peserta didik untuk
mendiskusikan permasalahan
tersebut secara kelompok sebelum
menyampaikan hasil analisis di
depan kelas. Pola pembelajaran
tersebut mendorong peserta didik
untuk lebih aktif menyampaikan
pendapat dan  mengembangkan
kemampuan analisis terhadap materi
Akidah Akhlak.

Guru Akidah Akhlak
menjelaskan bahwa model Inquiry
Based Learning diterapkan untuk
mengubah pola pembelajaran yang
sebelumnya lebih dominan

menggunakan metode ceramah.
Guru menyampaikan:

“‘Sebelumnya peserta didik
cenderung pasif karena hanya

mendengarkan  penjelasan  guru.
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Setelah menggunakan model inquiry,
mereka mulai aktif bertanya dan

mencoba mencari jawaban sendiri

terhadap permasalahan yang
dibahas.” (Informan G1)

Pernyataan tersebut
menunjukkan  bahwa  penerapan

model Inquiry Based Learning
memberikan perubahan terhadap
pola interaksi pembelajaran di kelas.
Peserta didik mulai terlibat aktif
dalam proses eksplorasi dan diskusi
sehingga pembelajaran tidak lagi
bersifat satu arah.

Hasil wawancara dengan
peserta didik juga menunjukkan
bahwa model pembelajaran berbasis
inkuiri  membuat proses belajar
menjadi lebih menarik dan tidak
monoton. Salah satu peserta didik
menyatakan:

“Kalau belajar dengan diskusi
dan mencari jawaban sendiri lebih
mudah dipahami dibanding hanya
mendengarkan penjelasan guru.”
(Informan P3)

Peserta didik lain juga
mengungkapkan:

‘Pembelajaran jadi lebih seru
karena kami bisa bertanya dan
menyampaikan pendapat sendiri.”
(Informan P5)

Kutipan tersebut menunjukkan
bahwa penerapan Inquiry Based
Learning mampu  meningkatkan
keterlibatan aktif peserta didik dalam
Aktivitas

diskusi dan eksplorasi mendorong

proses pembelajaran.

peserta didik untuk lebih berani
menyampaikan pendapat dan berpikir
secara mandiri terhadap materi yang
dipelajari.

Berdasarkan hasil observasi,
guru menerapkan beberapa tahapan
utama dalam model /nquiry Based
Learning, yaitu pemberian stimulus
masalah,

pengajuan  pertanyaan,

pengumpulan  informasi,  diskusi
kelompok, analisis data, dan
penyimpulan hasil pembelajaran.
Setiap tahapan dilakukan secara
sistematis untuk melatih kemampuan
berpikir peserta didik  dalam
memahami materi Akidah Akhlak
secara lebih reflektif dan kontekstual.
Adapun tahapan penerapan model
Inquiry Based Learning dalam
pembelajaran Akidah Akhlak di MTs
NU Pancor dapat dilihat pada Tabel 1

berikut.
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Tabel 1 Inquiry Based Learning pada Pembelajaran Akidah Akhlak

Tahapan Aktivitas Guru dan Peserta Tuiuan Pembelaiaran
Pembelajaran Didik ’ J
. . Guru memberikan permasalahan ~ Membangun rasa ingin tahu
Pemberian stimulus -
kontekstual peserta didik
. Peserta didik identifikasi :
Pengajuan pertanyaan eserta didik mengidentifikasi Melatih kemampuan bertanya
masalah
Pengumpulan Peserta didik mencari informasi Mengembangkan kemampuan
informasi melalui diskusi analisis

Peserta didik mendiskusikan hasil Melatih kerja sama dan

Diskusi kelompok .
temuan argumentasi

Peserta didik menyampaikan hasil

P tasi hasil . :
resentasi hasi diskusi

Meningkatkan kepercayaan diri

Guru dan peserta didik

Penarikan kesimpulan . .
menyimpulkan materi

Memperkuat pemahaman konsep

Berdasarkan tabel tersebut, kemampuan peserta didik dalam
terihat bahwa penerapan Inquiry mengemukakan pendapat,
Based Learning menempatkan menganalisis permasalahan,
peserta didik sebagai subjek aktif memberikan alasan logis, serta
dalam proses pembelajaran. Model menarik  kesimpulan berdasarkan
ini mendorong peserta  didik hasil diskusi dan pengamatan.
mengeksplorasi pemahaman secara Berdasarkan hasil observasi,
mandiri sehingga pembelajaran tidak peserta didik mulai menunjukkan
hanya berfokus pada penguasaan keberanian dalam menyampaikan
materi, tetapi juga pengembangan argumen ketika proses diskusi
kemampuan berpikir kritis berlangsung. Mereka tidak hanya

menghafal materi, tetapi alasan dan

2. Peningkatan Kecakapan Berpikir makna dari materi yang dipelajari.
Kritis Peserta Didik Dalam  pembelajaran  mengenai
Hasil penelitan menunjukkan akhlak terpuji, misalnya, peserta didik
bahwa penerapan model Inquiry diminta menganalisis contoh perilaku
Based Learning memberikan yang terjadi di lingkungan sekitar
kontribusi  terhadap  peningkatan kemudian menghubungkannya
kecakapan berpikir kritis peserta didik dengan nilai-nilai Islam.
pada pembelajaran Akidah Akhlak. Salah satu peserta didik
Peningkatan tersebut terlihat dari menyampaikan:
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“‘Biasanya saya hanya
menghafal materi, tetapi sekarang
kami diminta menjelaskan alasan dari
jawaban yang diberikan.” (Informan
P1)

Peserta didik lain juga menyatakan:

“Ketika diskusi kami harus
mencari alasan yang sesuai dengan
materi Akidah Akhlak, jadi kami
belajar ~ berpikir  lebih  dalam.”
(Informan P6)

Kutipan tersebut menunjukkan
bahwa model Inquiry Based Learning
membantu peserta didik
mengembangkan kemampuan
berpikir analitis dan reflektif. Peserta
didik tidak lagi sekadar menerima
informasi, tetapi mulai terlibat dalam
proses memahami dan mengevaluasi
materi pembelajaran secara lebih
kritis.

Guru Akidah Akhlak juga
menjelaskan bahwa setelah
penerapan model inkuiri, peserta
didik menjadi lebih aktif dalam
memberikan pertanyaan dan

tanggapan selama pembelajaran
berlangsung. Guru menyampaikan:

“‘Peserta didik sekarang lebih

berani bertanya dan mencoba
memberikan pendapat sendiri.
Mereka mulai mampu

menghubungkan  materi  dengan
kehidupan sehari-hari.” (Informan G1)

Pernyataan tersebut
menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis inkuiri membantu
meningkatkan kemampuan peserta
didik dalam melakukan analisis
kontekstual terhadap materi Akidah
Akhlak. Peserta didik tidak hanya
memahami konsep secara teoritis,
tetapi juga mampu menghubungkan
materi dengan realitas sosial di
lingkungan sekitar.

Peningkatan keberanian dalam
menyampaikan pendapat
menunjukkan bahwa model Inquiry
Based Learning mampu menciptakan
lingkungan belajar yang lebih
demokratis dan partisipatif. Kondisi

tersebut terjadi karena peserta didik

diberikan ruang untuk
mengeksplorasi ide serta
mengemukakan argumen

berdasarkan hasil diskusi kelompok.
Dalam konteks pembelajaran Akidah
Akhlak, aktivitas tersebut penting
karena dapat melatih kemampuan
reflektif

memahami

peserta didik dalam
nilai-nilai keislaman
secara rasional dan kontekstual.
Temuan ini  menunjukkan
bahwa  keberhasilan  penerapan

model Inquiry Based Learning
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dipengaruhi oleh strategi guru dalam
membangun interaksi kelas yang aktif
serta pemberian stimulus berupa
masalah kontekstual yang dekat
dengan kehidupan peserta didik.
Dengan demikian, proses
pembelajaran tidak hanya

meningkatkan pemahaman materi,

tetapi juga membentuk pola pikir kritis
dan kemampuan komunikasi peserta
didik.

Adapun indikator peningkatan
kecakapan berpikir kritis peserta didik
setelah penerapan model Inquiry
Based Learning dapat dilihat pada
Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Indikator Peningkatan Kecakapan Berpikir Kritis Peserta Didik

Indikator Berpikir
Kritis

Temuan Penelitian

Peserta didik lebih aktif mengajukan
pertanyaan

Peserta didik mampu menganalisis
masalah berdasarkan materi

Kemampuan bertanya

Kemampuan analisis

Kemampuan

Kemampuan refleksi

Kemampuan
menyimpulkan

Peserta didik mampu memberikan alasan
argumentasi logis

Peserta didik mampu menghubungkan
materi dengan kehidupan nyata

Peserta didik mampu menarik kesimpulan
hasil diskusi

Berdasarkan tabel tersebut,
terihat bahwa penerapan Inquiry
Based Learning memberikan
pengaruh terhadap berbagai aspek
kecakapan berpikir kritis peserta
didik.  Model

membantu

pembelajaran  ini
peserta didik
mengembangkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi melalui proses
eksplorasi dan diskusi yang aktif.
Dalam perspektif pendidikan
modern, kemampuan berpikir kritis
merupakan keterampilan penting
yang perlu dikembangkan melalui

pembelajaran aktif dan reflektif.

Model Inquiry Based Learning
memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk membangun
pengetahuan melalui proses
investigasi dan penemuan sehingga
peserta didik lebih terlibat secara
intelektual dalam pembelajaran.
Temuan penelitian ini sejalan
dengan penelitian Ratminingsih et al.
(2022) yang menunjukkan bahwa
model pembelajaran inkuiri mampu
meningkatkan kemampuan analisis
dan pemecahan masalah peserta
didik secara  signifikan. Pada

penelitian ini ditemukan bahwa
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peserta didik menjadi lebih aktif
mengevaluasi permasalahan dan
lebih  mampu memberikan alasan
logis terhadap jawaban yang
disampaikan.

Penelitian ini juga mendukung
hasil penelitian Sarah et al. (2022)
yang menjelaskan bahwa
pembelajaran berbasis inkuiri efektif
dalam meningkatkan keterampilan
berpikir tingkat tinggi (higher order
thinking skills). Hal tersebut terlihat
dari kemampuan peserta didik dalam
Akidah

Akhlak dengan situasi kehidupan

menghubungkan materi

nyata melalui proses diskusi dan
refleksi.

Selain itu, hasil penelitian ini
memperkuat temuan Herlita et al.
(2023) yang menyatakan bahwa
pendekatan pembelajaran berbasis
eksplorasi dan refleksi  dapat
meningkatkan pemahaman konsep
serta kemampuan reflektif peserta
didik. Dalam penelitian ini, peserta
didik tampak lebih

memahami

mampu
nilai-nilai  keislaman
secara kontekstual dibandingkan
hanya menghafal materi

pembelajaran.

3. Dinamika Pembelajaran dan
Respons Peserta Didik terhadap
Model Inquiry Based Learning

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan model Inquiry
Based Learning menciptakan
dinamika pembelajaran yang lebih
interaktif ~ dibandingkan metode
pembelajaran konvensional. Aktivitas
diskusi kelompok dan presentasi
membuat suasana pembelajaran
menjadi lebih hidup karena peserta
didik terlibat aktif dalam proses
belajar.

Berdasarkan hasil observasi,
peserta didik terlihat lebih antusias
ketika pembelajaran dilakukan
melalui diskusi dan pencarian solusi
terhadap suatu permasalahan.
Mereka saling bertukar pendapat,
memberikan tanggapan, dan
mencoba mempertahankan argumen
berdasarkan = pemahaman  yang
dimiliki. Situasi tersebut menunjukkan
bahwa pembelajaran berbasis inkuiri
mampu  menciptakan  lingkungan
belajar yang mendorong partisipasi
aktif peserta didik.

Salah satu peserta didik
menyampaikan:

“Kalau belajar dengan diskusi
kami jadi lebih semangat karena bisa

menyampaikan pendapat dan
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mendengar pendapat teman.”
(Informan P2)

Peserta didik lain  juga
mengungkapkan:

‘Pembelajaran  jadi  tidak
membosankan karena kami ikut
mencari jawaban bersama.”
(Informan P7)

Kutipan tersebut menunjukkan

bahwa model Inquiry Based Learning

mampu meningkatkan motivasi
belajar  peserta  didik  melalui
keterlibatan aktif dalam

pembelajaran. Proses eksplorasi dan
diskusi membuat peserta didik
merasa memiliki pengalaman belajar
yang lebih bermakna dibandingkan
pembelajaran satu arah.

Meskipun demikian, penelitian
ini  juga menemukan beberapa
kendala dalam penerapan model
Inquiry  Based Learning. Guru
menyampaikan bahwa tidak semua
peserta didik langsung mampu aktif
dalam diskusi karena sebagian masih
merasa malu atau kurang percaya diri
ketika menyampaikan pendapat.
Selain itu, proses pembelajaran
berbasis inkuiri membutuhkan waktu
yang lebih panjang dibandingkan

metode ceramah.

Guru menjelaskan:

‘Ada beberapa peserta didik
yang masih pasif karena belum
terbiasa menyampaikan pendapat.
Jadi guru harus terus memberikan
motivasi dan pendampingan.”
(Informan G1)

Temuan tersebut menunjukkan
bahwa  keberhasilan  penerapan
Inquiry Based Learning tidak hanya
dipengaruhi oleh model pembelajaran
itu sendiri, tetapi juga dipengaruhi
oleh kesiapan peserta didik dan
kemampuan guru dalam mengelola
kelas secara efekiif.

Dalam konteks pembelajaran
Akidah Akhlak, penerapan model
Inquiry Based Learning memberikan
ruang bagi peserta didik untuk
memahami nilai-nilai keislaman
secara lebih reflektif. Peserta didik
tidak hanya diajak menghafal konsep
keagamaan, tetapi juga didorong

untuk memahami makna dan

implementasi  nilai-nilai  tersebut
dalam kehidupan sehari-hari.
Hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa model Inquiry
Based Learning mampu menciptakan
pembelajaran yang lebih partisipatif,
reflektif, dan kontekstual. Peserta
didik menjadi lebih aktif berpikir, lebih
berani menyampaikan pendapat, dan
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lebih  mampu menganalisis materi
pembelajaran secara kritis. Dengan
demikian, penerapan model Inquiry
Based Learning pada pembelajaran
Akidah Akhlak di MTs NU Pancor
memberikan kontribusi positif
terhadap pengembangan kecakapan
berpikir kritis peserta didik sekaligus
mendukung terciptanya proses
pembelajaran Pendidikan Agama
Islam yang lebih aktif dan bermakna.

Implikasi praktis dari penelitian
ini menunjukkan bahwa model Inquiry
Based Learning dapat dijadikan
alternatif
Akidah Akhlak di madrasah untuk

meningkatkan keterlibatan aktif dan

strategi pembelajaran

kemampuan berpikir kritis peserta
didik. Guru dapat memanfaatkan
pertanyaan  kontekstual,  diskusi
kelompok, dan refleksi pembelajaran
sebagai sarana membangun
kemampuan analisis peserta didik
terhadap persoalan keagamaan
dalam kehidupan sehari-hari. Selain
itu, penerapan model ini juga dapat
mendukung terciptanya pembelajaran
Pendidikan Agama Islam yang lebih
partisipatif, komunikatif, dan berpusat

pada peserta didik.

D. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa penerapan
model Inquiry Based Learning pada
pembelajaran Akidah Akhlak di MTs
NU Pancor memberikan kontribusi
positif dalam meningkatkan
kecakapan berpikir kritis peserta
didik. Penerapan model ini dilakukan
melalui tahapan pemberian stimulus
masalah,

pengajuan  pertanyaan,

pengumpulan  informasi,  diskusi
kelompok, presentasi hasil, dan
penarikan kesimpulan yang
mendorong peserta didik terlibat aktif
dalam proses pembelajaran. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa
peserta didik menjadi lebih aktif
bertanya,

mampu  menganalisis

permasalahan, menyampaikan
argumentasi secara logis, serta
Akidah

Akhlak dengan kehidupan sehari-hari.

menghubungkan materi

Selain  meningkatkan kemampuan
berpikir kritis, model Inquiry Based
Learning juga menciptakan suasana
pembelajaran yang lebih interaktif,
reflektif, dan
peserta didik tidak hanya menerima

bermakna karena

materi secara pasif, tetapi terlibat
langsung dalam proses pencarian
dan pengembangan pengetahuan.
Meskipun terdapat beberapa kendala
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seperti rendahnya kepercayaan diri

sebagian peserta didik dan

keterbatasan waktu pembelajaran,
penerapan model [nquiry Based

Learning tetap menunjukkan

efektivitas dalam mendukung

pengembangan kemampuan berpikir
kritis berbasis nilai-nilai keislaman
pada pembelajaran Akidah Akhlak di

madrasah.
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